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ABSTRAK 

Penelitian tentang komposisi dan struktur komunitas zooplankton pada kedalaman 

yang berbeda di Danau Diatas, Solok Sumatera Barat telah dilakukan pada bulan 

April sampai September 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi 

dan strukur komunitas zooplankton pada kedalaman yang berbeda di Danau Diatas 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metoda stratified 

sampling.Sampel dikoleksi pada  3 kedalaman yaitu 0-2 m, 4-6 m dan 8-10 m di 

empat stasiun. Sampel Zooplankton diambil menggunakan pompa air Alkon 

dandisaring menggunakan planktonnet. Zooplankton yang didapatkan 44 spesies 

dengan komposisi Protozoa 5 spesies, Rotifera 22 spesies, Cladocera 13 spesies, dan 

Copepoda 4 spesies. Kepadatan berkisar 1629,4-1903,5 ind/l. Kepadatan tertinggi 

pada kedalaman 4-6 meterdan terendah pada kedalaman 8-10 

meter.Indeksdiversitasberkisar 1,35-1,40,Indeks equitabilitas berkisar 0,38-0,40, dan 

indeks similaritas berkisar 55,7-77,40 %. 

 

Kata kunci: Danau Diatas, Kedalaman, Stratified Sampling, Zooplankton 
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ABSTRACT 

Study of composition and community structure of zooplankton at different depth in 

Diatas Lake, Solok District, West Sumatera, was conducted from April until 

September 2016. The aimed of this research was to know the composition and 

structure of zooplankton. The research was conducted by using stratified sampling 

method with four research station and sample was collected in three depth i.e. 0-2m, 

4-6m, and 8-10m. thesampling used water pomp machine and plankton net. The 

result showed that zooplankton was found 44 species with composition of 

5 species of Protozoa, 22 species of Rotifers, 13 species of Cladocera and 4 species 

of Copepods. The population diversity ranged from 1629.4-1903.5 ind/l. the highest 

population diversity was found on 4-6 m, and the lowest was found on 8-10 m. 

Diversity index (H’) ranged from 1.35-1.40. Equitability index (E) ranged from 0.38-

0.40, Sorensen Similarity index ranged from 55.17-77.40 %. 

Keyword: Depth, Diatas Lake, Stratified sampling, Zooplankton 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Danau merupakan perairan tawar bersifat lentik dan dikelilingi oleh daratan. 

Berdasarkan proses terjadinya danau dikenal dengan danau tektonik dan danau 

vulkanik (Barus, 2002). Sumatera Barat memiliki lima buah danau yang luas yaitu 

Danau Singkarak, Danau Maninjau, Danau Dibawah, Danau Diatas, dan Danau 

Talang. Danau Diatas merupakan salah satu danau alami yang terjadi akibat gempa 

bumi atau dikenal danau tektonik. Danau Diatas terletak di Kabupaten Solok, secara 

administratif berada pada Kecamatan Lembah Gumanti dan Kecamatan Danau 

Kembar (BAPEDALDA, 2009). 

Danau Diatas terletak pada posisi 1
0
4’26,85” LS dan 100

0
45’17,37”BT, pada 

ketinggian 1531 mdpl. Luas permukaan danau 12,3 km
2
, dan kedalamannya 44 m 

dengan waktu tinggal air selama 9 tahun (Nakano, Watanabe, Usman, dan 

Syahbuddin, 1987). Sumber air danau berasal dari Sungai Air Mati dan Sungai 

Batang Gelagah sedangkan sungai yang berhulu dari air danau adalah Sungai Batang 

Gumanti. Pada umumnya air danau dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk mengairi 

pertanian, perikanan dan prasarana transportasi air. Permasalahan lingkungan yang 

timbul yaitu adanya buangan limbah domestik dan pertanian (BAPEDALDA, 2009). 

Kawasan sekitar danau dimanfaatkan sebagai lahan pertanian rakyat berupa ladang 

sayur dan buah serta sawah. Masyarakat sekitar menggunakan pupuk dan pestisida 

untuk memelihara tanaman. Sisa-sisa dari pupuk dan pestisida akan terbawa hanyut 

oleh aliran air ke dalam danau, sehingga akan berdampak pada biota perairan danau. 

Salah satu biota danau yang akan terkena dampak tersebut adalah zooplankton. 

Zooplankton merupakan anggota plankton yang bersifat hewani, sangat 

beraneka ragam dan terdiri dari bermacam larva dan bentuk dewasa yang 
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mewakili hampir seluruh filum hewan (Nybakken, 1988). Zooplankton merupakan 

konsumen pertama dalam perairan yang memanfaatkan produsen primer yaitu 

fitoplankton. Zooplankton merupakan sumber makanan dari konsumen II seperti ikan 

dan hewan lain. Keberadaan zooplankton pada suatu perairan dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat produktivitas suatu perairan (Odum, 1998). Zooplankton 

ditemukan pada semua kedalaman air, karena memiliki kekuatan untuk bergerak, 

meskipun lemah mereka mampu naik ke atas dan turun ke bawah. Zooplankton 

memiliki pergerakan vertikal berirama setiap hari. Zooplankton bergerak kearah 

dasar pada siang hari dan ke permukaan pada malam hari (Michael, 1994).  

Sebaran dan keanekaragaman zooplankton tergantung pada ketersediaan 

makanan, keragaman lingkungan, adanya tekanan ikan pemangsa/predator, suhu air, 

polutan, oksigen terlarut, hembusan angin yang memicu pergerakan air serta 

interaksi antara faktor biotik dan abiotik lainnya (Ziliukiene, 2003). Pada kedalaman 

yang berbeda berbagai faktor yang berpengaruh juga berbeda, di duga struktur dan 

komunitas zooplankton menurut kedalaman berbeda pula. Toruan dan 

Sulawesty(2007) menyatakan bahwa kelimpahan zooplankton di Danau Maninjau 

pada bagian dangkal lebih tinggi dibandingkan dengan bagian yang lebih dalam. Hal 

ini berkaitan dengan suhu, penetrasi cahaya, kandungan oksigen dan nilai klorofil-a 

yang lebih tinggi dibagian dangkal dibandingkan dengan bagian yang lebih dalam. 

Penelitian mengenai zooplankton pada kedalaman yang berbeda di Danau 

Maninjau pernah dilakukan oleh Toruan dan Sulawesty (2007) Penelitian tersebut 

dilakukan pada kedalaman 20-0, 40-20, dan 60-40 meter dan didapatkan bahwa 

berdasarkan strata kelimpahan tertinggi terdapat pada kedalaman 0-20 meter yaitu 

57,28%. Pada penelitian ini hampir semua spesies didapatkan pada semua 

kedalaman, hanya Lecane sp., Keratella irregularis, dan Fillinia longiseta yang 

hanya ditemukan pada kedalaman 0-20 meter. 
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Penelitian mengenai zooplankton di Danau Diatas pernah dilakukan 

Enggraini (2011) yaitu Kajian Sumberdaya Danau Untuk Pengembangan Wisata 

Danau Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Hasil penelitian menginformasikan  

bahwa zooplankton yang ditemukan sebanyak 4 spesies dan rata-rata kelimpahan 

zooplankton adalah 34,513 individu/m
3
. Selain itu, Izmiarti dan Setiawati (2015) 

melakukan penelitian mengenai Komposisi dan Struktur Komunitas Zooplankton di 

Danau Diatas Sumatera Barat. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan net 

plankton dengan cara menarik net plankton secara vertikal dari kedalaman 6 m 

hingga permukaan. Hasil penelitian mendapatkan 29 spesies zooplankton dengan 

kepadatan berkisar 17,34 – 134,9 individu/l. Namun, informasi mengenai komposisi 

dan struktur komunitas zooplankton berdasarkan kedalaman yang berbeda belum 

pernah dilakukan di Danau Diatas. Sehubungan dengan latar belakang diatas maka 

dilakukan penelitian ini. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang  dikemukakan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana komposisi komunitas zooplankton pada kedalaman yang berbeda 

di Danau Diatas Kabupaten Solok Sumatra Barat? 

2. Bagaimana struktur komunitas zooplankton pada kedalaman yang berbeda di 

Danau Diatas Kabupaten Solok Sumatra Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui komposisi komunitas zooplankton pada kedalaman yang 

berbeda di Danau Diatas Kabupaten Solok Sumatra Barat 



4 

 

 
 

2. Mengetahui struktur komunitas zooplankton pada kedalaman yang 

berbeda di Danau Diatas Kabupaten Solok Sumatra Barat 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Ekologi Perairan khususnya tentang 

ekosistem danau. 

2. Dapat memberikan informasi terbaru sebagai data dasar untuk penelitian 

selanjutnya, serta untuk pengelolaan ekosistem danau. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ekosistem Danau 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terdiri atas komponen – komponen 

yang saling berinteraksi sehingga membentuk suatu kesatuan (Idris, 2002). Perairan 

lentik atau perairan menggenang dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu Rawa, 

Danau, dan Waduk. Suatu perairan disebut danau apabila perairan itu dalam dengan 

tepi yang curam (Barus, 2002). Berdasarkan proses terbentuknya danau dapat dibagi 

menjadi dua yaitu danau alam dan danau buatan. Danau alam terbentuk akibat dari 

kegiatan alamiah seperti bencana alam, kegiatan vulkanik dan kegiatan tektonik. 

Sedangkan danau buatan terbentuk oleh perbuatan manusia dengan tujuan tertentu 

(Odum, 1998). Secara umum ekosistem danau memiliki tiga zonasi  yaitu zona 

litoral, zona limnetik, dan zona profundal.  

 Zona litoral merupakan daerah dengan perairan yang dangkal dengan 

penetrasi cahaya sampai pada dasar, biasanya ditumbuhi oleh tanaman akuatik. Zona 

limnetik merupakan daerah air terbuka sampai kedalam penetrasi cahaya yang 

efektif. Komunitas pada zona limnetik terdiri atas plankton, nekton dan kadang– 

kadang neuston. Sedangkan zona profundal merupakan bagian dasar dan daerah air 

dalam yang tidak tercapai oleh penetrasi cahaya (Odum, 1998). Goldman and Horne 

(1983) menyatakan bahwa zonasi pada danau dangkal relatif cepat berubah jika 

transparansi berkurang karena adanya blooming  alga atau adanya masukan sedimen. 

 Pada zona litoral yang memiliki penetrasi cahaya yang cukup, zooplankton 

yang ditemui pada zona ini yaitu spesies Cladocera yang besar, Daphnia dan 

Simocephalus dan beberapa spesies Copepoda  dari keluarga Cyclopoidea dan 
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semua spesies Harpacticoidea, Ostracoda, dan beberapa Rotifera. Pada zona limnetik 

terdiri dari beberapa jenis seperti Copepoda, Cladocera dan Rotifera. Zooplankton 

pada zona profundal umumnya terdiri dari zooplankton yang bersifat predator seperti 

Asplanchna (Odum, 1998). 

 

2.2 Zooplankton   

Plankton dibagi menjadi dua yaitu fitoplankton dan zooplankton. Zooplankton 

merupakan kelompok plankton yang terdiri dari kelompok hewan-hewan yang 

berukuran kecil. Organisme ini mampu bergerak namun tidak terlalu kuat untuk 

menahan gerakan air yang begitu besar, sehingga gerakannya tergantung pada 

gerakan air (Sachlan, 1974).  Zooplankton akan berada pada kedalaman tertentu pada 

saat siang hari dan pada malam hari akan naik ke permukaan perairan (Michael, 

1994).  

 Berdasarkan ukuran tubuhnya Dussart et al, (1984) dalam Michael, (1994) 

membagi plankton kedalam lima kelompok yaitu ultra nanoplankton memiliki 

ukuran kurang dari 0,002 mm, nanoplankton 0,002-0,02 mm, mikroplankton antara 

0,02-0,2 mm, mesoplankton 0,2-2 mm, dan megaplankton diatas 2 mm. Michael 

(1994) menyatakan bahwa zooplankton memiliki ukuran yang lebih besar 

dibandingkan dengan fitoplankton.  Pertumbuhan zooplankton tergantung pada 

fitoplankton, tetapi karena pertumbuhan zooplankton lebih lambat dari pada 

fitoplankton maka populasi maksimum zooplankton baru tercapai beberapa waktu 

setelah populasi maksimum fitoplankton berlalu. 

 Zooplankton sangat berguna sebagai makanan utama dialam bagi berbagai 

jenis ikan dan udang, karena mengandung nilai nutrisi yang sangat tinggi. Analisis 

tubuh zooplankton menunjukkan kadar protein sebanyak 40-70% yang merupakan 
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sumber makanan yang cocok untuk benih-benih ikan dan udang budidaya  (Mulyadi, 

1985). 

 Peranan zooplankton sebagai konsumen pertama sangat berpengaruh dalam 

rantai makanan suatu ekosistem perairan. Sebaran dan keanekaragaman zooplankton 

yang merupakan salah satu indikator kualitas biologi suatu perairan (Handayani dan 

Patricia, 2005). Kelimpahan zooplankton dalam suatu perairan dapat 

menggambarkan jumlah ketersediaan makanan, maupun kapasitas lingkungan yang 

dapat menunjang kehidupan biota. Oleh karenanya perubahan yang terjadi pada suatu 

wilayah perairan dapat diketahui dengan melihat perubahan kelimpahan zooplankton 

(Augusta, 2013). 

 Zooplankton pada zona litoral khas dan berbeda dibandingkan dengan yang 

hidup pada zona limnetik. Pada zona litoral udang–udangan lebih berat dan kurang 

mengapung, biasanya menempel pada tanaman seperti Cladocera. Pada zona limnetik 

hanya terdiri dari beberapa spesies tetapi jumlah individu mungkin besar, Copepoda, 

Cladocera, dan Rotifera umumnya paling penting dan spesies ini berbeda dari yang 

dijumpai pada zona litoral (Odum, 1998). 

 Rotifera dan Crustacea merupakan kelompok utama dari zooplankton air 

tawar selain Protozoa. Rotifera mempunyai ukuran tubuh yang kecil (Barus, 2002). 

Nama Rotifera berasal dari karakter silia yang bergerak dan berotasi yang letaknya 

dekat dengan mulut. Silia mengarahkan partikel yang tersuspensi dalam air ke usus. 

Beberapa rotifera mekanisme makannya dengan cara gathering (mengumpulkan). 

Rotifera memakan partikel yang berukuran 1-20 µm (Moss, 1988). Cladocera 

merupakan penyaring (filter feeders) yang dilengkapi dengan bulu-bulu yang sangat 

halus pada rongga mulut berfungsi untuk menyaring air yang masuk dan menyerap 

partikel yang berukuran antara 1-50 µm (Barus, 2002). 
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 Kebanyakan Crustacea termasuk Cladocera memiliki karapak yang menutupi 

tubuhnya. Kelompok Daphnia termasuk Crustacea yang herbivora dan Bosmina 

termasuk Crustacea yang karnivora pada zooplankton kecil. Leptodora dan 

Polyphemus zooplankton yang bersifat predator. Crustacea mengumpulkan partikel 

kecil dengan tungkai torak yang dilengkapi dengan setae yang sangat rapat. Setae 

mempertahankan partikel kecil kemudian memasukkan ke mulut (Moss, 1988).  

 Kebanyakan Rotifera dengan cepat akan melepas telur, beberapa Asplanchna 

bertelur secara internal, Cladocera betina membawa telur mereka didalam karapak, 

Cyclopoid betina membawa telurnya pada kantung berpasangan pada bagian 

abdomen. Calanoid Copepoda memiliki kantung telur yang tidak berpasangan 

(Goldman and Horne, 1983). 

 

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman dan Kelimpahan 

Zooplankton di Danau 

Keanekaragaman dan kelimpahan zooplankton dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

biotik maupun abiotik. Faktor biotik seperti ketersediaan makanan, siklus hidup dan 

predator, sedangkan faktor abiotik yang mempengaruhi yaitu faktor fisika dan kimia 

perairan yang terdiri dari temperatur, kekeruhan, kedalaman, O2 terlarut, CO2 bebas, 

pH, dan BOD5 

 

2.3.1 Faktor Biotik 

a. Ketersediaan Makanan 

Sebagian besar zooplankton menggantungkan sumber nutrisinya pada fitoplankton. 

Jika berkurang fitoplankton maka kurang suplai makan bagi zooplankton 

(Elijonnahdi, Miswan dan Ririn, 2012). Kelimpahan zooplankton mengikuti 
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kelimpahan fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton yang cukup tinggi akan 

memberikan kesempatan bagi zooplankton untuk mendapatkan makanan yang cukup 

(Praroto, Ambariyanto dan Zainuri, 2005). 

 Banyak zooplankton mendapatkan makan dengan cara filter feeder 

menyaring bakteri, dentritus dan alga yang tersuspensi. Tingkat penyaringan 

zooplankton sangat dipengaruhi oleh suhu dan umumnya zooplankton akan mati bila 

pada suhu diatas suhu 28
0 

C. Zooplankton yang melakukan grazing memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi makanan dan banyak fitoplankton yang merupakan 

makanan yang baik untuk zooplankton akan tetapi tidak semua fitoplankton yang 

tersedia dapat dimakan karena sulit untuk dicerna. Zooplankton menggunakan 

berbagai struktur/alat dalam memperoleh makanannya. Crustacea mempunyai antena 

dan kaki thorak dengan struktur yang baik di bandingkan dengan spesies lainnya 

sehingga memiliki kapasitas penyaringan yang lebih baik dibandingkan dengan 

spesies yang lain seperti Daphnia dan beberapa Cladocera memiliki bantalan kaki 

yang berambut dan setae yang digunakan untuk menyaring partikel kemudian 

dikumpulkan pada bagian ventral dan diteruskan ke mulut. Calanoid Copepoda 

menciptakan arus dengan cara mengepakkan empat pasang maksila. Maksila kedua 

digunakan untuk mengambil partikel sebelum menyaringnya. Calanoid menyaring 

partikel berukuran 5-100µm. Beberapa Calanoid seperti Diaptomus shoshone adalah 

predator akan tetapi terkadang memakan partikel tersuspensi. Rotifera sangat 

bervariasi dari bentuk hingga makanannya. Keratella, Filinia dan Bronchionus 

merupakan Rotifera omnivora dan Asplanchna dan Synchaeta merupakan predator 

besar. Rotifera menggunakan silia cincin anterior untuk membawa partikel langsung 

ke mulut. (Goldman and Horne, 1983). 
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b. Siklus Hidup 

Rendahnya kelimpahan zooplankton dibandingkan dengan fitoplankton disebabkan 

karena zooplankton memiliki siklus hidup yang lebih lama dari pada fitoplankton, 

sehingga untuk mencapai populasi maksimum membutuhkan waktu lebih lama dari 

pada fitoplankton (Indriastri, 1997 dalam Kusmeri dan Rosanti, 2015). Zooplankton 

teradaptasi untuk menggunakan fitoplankton yang siklus hidupnya pendek. Dibawah 

kondisi yang menguntungkan Rotifera dan Cladocera memiliki siklus hidup hanya 

beberapa hari, sehingga mereka mampu memproduksi banyak generasi setiap 

tahunnya (multivoltin). Zooplankton yang multivoltin  mencapai ukuran maksimal 

dan memulai reproduksi lebih awal pada kondisi yang menguntungkan, kebanyakan 

makanan yang dikonsumsi saat hidup akan lebih banyak digunakan untuk 

memproduksi telur. Beberapa Copepoda bersifat multivoltin, beberapa ada yang 

univoltin dan mengahasilkan satu generasi setiap tahunnya. Copepoda univoltin 

menghabiskan sebagian besar energi untuk pertumbuhan dan sampai matang seksual. 

Copepoda dan Mysid tumbuh relatif lebih lambat karena metamorfosisnya 

memerlukan beberapa kali molting sebelum di hasilkan dewasa yang produktif. 

Pertumbuhan pada organisme yang berkembang lebih cepat akan mengambil 

makanan dengan presentase yang lebih besar untuk memproduksi telur. Karena itu 

Rotifera dan Cladocera multivoltin akan berkembang lebih cepat ketika makanan 

tersedia (Goldman and Horne, 1983).  

 Rotifera dan Cladocera memiliki strategi/cara reproduksi partenogenesis  

dimana telur-telur berkembang tanpa fertilisasi dan semua telur menetas menjadi 

betina. Dalam kondisi lingkungan yang sesuai waktu generasi normal antara 1-7 hari 

(Nybakken, 1988). Dalam kondisi lingkungan tidak mendukung seperti perubahan 

temperatur yang ekstrim, populasi yang terlalu padat, perubahan pola makanan, dan 

photoperiodmaka hewan ini akan menghasilkan telur dan menetas menjadi individu 
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jantan dan betina.  Reproduksi secara seksual menghasilkan telur yang lebih tahan 

terhadap kekeringan dan dingin. Secara ekologi siklus hidup Rotifera dan Cladocera 

mirip tetapi secara sitologi berbeda (Goldman and Horne, 1983).  

 

c.  Predator 

Hubungan predator–prey, atau top–down, antara zooplankton herbivor dan hewan 

karnivor (Ikan)  merupakan faktor interaksi biotik penting yang dapat mempengaruhi 

struktur komunitas keduanya. Sehingga tekanan predator terhadap zooplankton dapat 

mengurangi kelimpahan zooplankton, dan sebaliknya berkurangnya zooplankton 

tertentu dapat menyebabkan penurunan kelimpahan beberapa jenis ikan dan 

zooplankton yang menjadi predatornya. menurut Abmus et al, (2009 dalam Thoha 

dan Rachman, 2013) bahwa keberadaan ikan mempengaruhi kelimpahan 

zooplankton, karena ada beberapa jenis ikan yang memakan zooplankton. Migrasi 

vertikal harian merupakan respon terhadap predasi. 

 Predator oleh ikan dan invertebrata merupakan sebuah mekanisme utama 

dibalik terjadinya perubahan musiman terhadap morfologi zooplankton yang disebut 

juga Cyclomorphosis dan distribusi ukuran zooplankton. Ikan dan zooplankton 

predator relatif memilih ukuran zooplankton yang akan di mangsanya. Pada 

umumnya ikan memilih zooplankton yang berukuran besar dan mudah terlihat 

seperti Daphnia rosea sehingga memungkinkan untuk meningkatkan populasi 

zooplankton yang berukuran kecil. Bosmia dan Ceriopdaphnia berukuran kecil yaitu 

kurang dari 1 mm panjangnya di mangsa oleh ikan  kecil dan invetebrata lainnya. 

Bila ukuran lebih besar dari 1 mm kehilangan oleh predasi ikan meningkat. 

Zooplankton berukuran besar mendominasi ketika ikan pemakan zooplankton 

hilang/tidak ada tapi bisa menjadi berkurang jika predator kembali hadir. 

Pengecualian bisa terjadi bila ukuran zooplankton yang besar akibat adanya duri atau 
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gambaran  lainnya yang  menyebabkan zooplankton tidak terlihat oleh predator. Ikan 

bisa dengan mudah melihat  pigmen bintik mata atau isi usus yang gelap, akan tetapi 

tidak bisa melihat tubuh dan karapak yang transparan (Goldman and Horne, 1983). 

 

2.3.2 Faktor Abiotik 

2.3.2.1 Faktor Fisika Kimia Perairan Danau  

a. Temperatur 

Temperatur merupakan faktor yang sangat penting dalam perairan, dikarenakan 

kelarutan berbagai jenis gas di dalam air serta semua aktivitas biologis dan fisiologis 

di dalam ekosistem air sangat dipengaruhi (Odum, 1998). Selain itu Wibowo, 

Wiryanto dan Sutomo (2004) menyatakan bahwa suhu berpengaruh besar terhadap 

keanekaragaman atau keberadaan  zooplankton. Didaerah tropis suhu permukaan 

perairan biasanya berkisar antara 23-32
0
C. Kisaran suhu dipermukaan lebih besar 

dari kisaran suhu didasar perairan dan hal ini juga berpengaruh terhadap distribusi 

vertikal zooplankton (Nybakken, 1988). Menurut Wetzel (1983) dalam Wulandari 

(2013) menyatakan bahwa kisaran suhu untuk pertumbuhan atau kehidupan 

zooplankton secara umum berkisar  20-28 ˚C. Bila terjadi perubahan suhu secara 

tiba–tiba dapat menyebabkan kematian secara langsung pada zooplankton (Kusmeri 

dan Rosanti, 2015). Pada penelitian Izmiarti dan Setiawati (2015) dilaporkan nilai 

temperatur air zona litoral di Danau Diatas berkisar antara 20 – 23 ˚C.  

b.  Kekeruhan 

Kekeruhan air disebabkan oleh lumpur, partikel tanah, potongan tanaman atau 

fitoplankton. Kekeruhan menyebabkan berkurangnya penetrasi cahaya dan 

mempengaruhi kedalaman tempat tanaman tumbuh (Michael, 1994). Kekeruhan 

yang disebabkan oleh lumpur dan yang mengendap sering kali dianggap sebagai 
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faktor pembatas. Sedangkan, kekeruhan yang disebabkan oleh  organisme merupakan 

indikasi produktifitas (Odum, 1998).  Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan 

terganggunya perrnafasan dan daya lihat hewan akuatik, serta dapat menghambat 

penetrasi cahaya  ke dalam air (Effendi, 2003). 

c. Kedalaman 

Kedalaman suatu perairan berpengaruh terhadap organisme akuatik khususnya 

zooplankton yang tergantung pada fitoplankton yang berfotosisntesis pada air yang 

ditembus cahaya (Kusmeri dan Rosanti, 2015). Cahaya yang masih cukup dalam 

perairan dapat meningkatkan fotosintesa fitoplankton yang merupakan makanan dari 

zooplankton (Elijonnahdi, Miswan dan Ririn, 2012). Kedalaman juga berpengaruh 

terhadap nutrien yang jatuh kebadan perairan. Sumbangan nutrien yang banyak ke 

perairan akan memicu tumbuhnya plankton (Kusmeri dan Rosanti, 2015). Susanti, 

Widiana dan Abizar (2012) menyatakan bahwa penyebaran plankton didalam air 

tidak sama pada kedalaman air yang berbeda hal tersebut dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan seperti perbedaan suhu, CO2, pH, DO dan intensitas cahaya. Faktor 

lingkungan tersebut berfluktuasi setiap waktunya mengakibatkan terjadinya fluktuasi 

terhadap keberadaan plankton.  

d. Oksigen terlarut (O 2)  

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang penting di dalam ekosistem air yang 

dibutuhkan untuk proses respirasi bagi  organisme air. Sumber utama oksigen terlarut 

dalam air adalah penyerapan oksigen dari udara melalui kontak antara permukaan air 

dengan udara dan dari proses fotosintesis (Barus, 2002).  

 Di perairan danau, oksigen lebih banyak dihasilkan oleh fotosintesis alga 

yang banyak terdapat pada lapisan epilimnion. Pada perairan tergenang yang dangkal 

dan banyak ditumbuhi tanaman air pada zona litoral, keberadaan oksigen lebih 

banyak dihasilkan oleh aktivitas fotosintesis tumbuhan air. Kadar oksigen maksimum 
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terjadi pada sore hari, sedangkan kadar minimum terjadi pada malam hari menjelang 

pagi hari. Kadar oksigen terlarut pada perairan alami biasanya kurang dari 10 

mg/liter (Effendi, 2003).  Kadar oksigen larut dalam air didukung oleh adanya 

tingkat kecerahan air yang optimal bagi cahaya matahari yang dapat masuk pada 

kedalaman yang lebih dalam sehingga pada kedalaman perairan tersebut terjadi 

proses fotosintesis dan akhirnya suplai oksigen di lokasi tersebut mencukupi bagi 

proses kehidupan zooplankton. Jika terjadi kadar oksigen yang rendah dapat 

berpengaruh terhadap fungsi biologis dan lambatnya  pertumbuhan, bahkan 

mengakibatkan  kematian. Oksigen di dalam air dapat berkurang karena proses 

difusi, respirasi, dan reaksi kimia (oksidasi dan reduksi).  Berkurangnya oksigen 

didalam air karena proses difusi baru akan terjadi apabila kadar oksigen di dalam air 

sudah lewat jenuh (Kordi, Ghufran dan Baso, 2007). Pada penelitian Izmiarti dan 

Setiawati (2015) dilaporkan nilai oksigen terlarut (O2) pada zona litoral di Danau 

Diatas berkisar antara 7,5 – 8,20 mg/l. 

e. Karbondioksida (CO2 ) Bebas 

Karbondioksida bebas digunakan untuk mengukur  CO2 yang terlarut dalam air, 

selain yang berada dalam bentuk terikat sebagai ion bikarbonat dan ion karbonat. 

Tumbuhan akuatik, misalnya algae, lebih menyukai karbondioksida sebagai sumber 

karbon dibandingkan dengan biokarbonat dan karbonat. Kadar CO2 di perairan dapat 

mengalami pengurangan bahkan hilang, akibat proses fotosintesis, evaporasi, dan 

agitasi air. Sebagian besar organisme akuatik masih dapat bertahan hidup hingga 

kadar CO2 bebas mencapai sebesar 60 mg/liter (Effendi, 2003). Pada penelitian 

Izmiarti dan Setiawati (2015) dilaporkan nilai karbondioksida (CO2 ) bebas pada 

zona litoral di Danau Diatas berkisar antara 0,5 – 1 mg/l. 
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f. pH 

Nilai pH menunjukan nilai kosentrasi ion hidrogen dalam suatu larutan didefinisikan 

sebagai logaritma dari resiprokal aktivitas ion hidrogen (Barus, 2002). Nilai pH 

berpengaruh terhadap kehidupan organisme namun setiap organisme mempunyai 

batas  toleransi bervariasi terhadap pH perairan. Toleransi masing – masing spesies 

terhadap pH sangat dipengaruhi faktor lain seperti suhu dan oksigen terlarut 

(Handayani dan Patricia, 2005). Nilai pH rendah dapat menurunkan keanekaragaman 

dan kelimpahan spesies (Goldman and Horne, 1983). Nilai pH yang ideal bagi 

kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 7 sampai 8,5 (Barus, 2002). 

Kondisi pH untuk kehidupan zooplankton adalah berkisar antara 4,5 -8,5 (Welch, 

1980). Pada penelitian Izmiarti dan Setiawati (2015) dilaporkan nilai pH air pada 

zona litoral di Danau Diatas berkisar antara 6 – 7. 

g. BOD (Biologycal Oxygen Demand) 

BOD menyatakan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme aerobik 

dalam proses penguraian senyawa organik. Faktor – faktor yang mempengaruhi 

pengukuran BOD adalah jumlah senyawa organik yang akan diuraikan, tersedianya 

mikroorganisme aerob yang mampu menguraikan senyawa organik tersebut dan 

tersedianya sejumlah oksigen yang dibutuhkan dalam proses penguraian itu (Barus, 

2002). Pengukuran nilai BOD didasarkan pada lima hari inkubasi karena 

diperkirakan 70-80% bahan organik telah mengalami oksidasi (Effendi, 2003).  

Nilai BOD yang masih dapat diterima sebagian besar spesies biota air untuk 

hidup dengan baik adalah 5 mg/l selebihnya tergantung kepada ketahanan organisme, 

derajat keaktifannya, kehadiran bahan pencemar, suhu air. Hasil penelitian Izmiarti 

dan Setiawati (2015) menyatakan bahwa BOD pada zona litoral di Danau Diatas 

berkisar antara 2,15 – 3,90 mg/l.  



 
 

 
 

III. PELAKSANAAN PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Danau Diatas pada bulan April sampai September 2016. 

Identifikasidan penghitungan jumlah individu zooplankton dilakukan di 

Laboratorium Riset Ekologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.  

 

3.2 Metoda Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dan teknik 

pengambilan sampel zooplankton secara stratified sampling. Sampel dikoleksi pada 

3 strata kedalaman yaitu0-2 m, 4-6 m, 8-10 m di empat stasiun.  Adapun stasiun 

pengambilan sampel ditentukan berdasarkan rona lingkungan dengan deskripsi 

sebagai berikut (Lampiran 1): 

Stasiun I : di daerah Dermaga, merupakan pangkalan angkutan air, terdapat satu unit 

keramba jaring apung dan berpenduduk relatif padat yang sebagian besar 

memanfaatkan danau untuk keperluan sehari-hari dan termasuk daerah wisata 

Stasiun 2 : di daerah Desa Muara merupakan tempat air keluar (Outlet) danau 

Stasiun 3 :   di daerah Gelagah merupakan daerah aliran masuk (Inlet) danau 

Stasiun 4 :  di bagian tengah danau merupakan daerah yang jauh aktifitas manusia 

3.3 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah formalin 40%, MnSO4, KOH/KI, H2SO4 pekat, 

Amilum 1%, Na2S2O3 0,025 N, NaOH 0,02 N, phenolphatelein 1% dan akuades. 

Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah pompa air Alkon, plankton net, lamotte 
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water sampler, keping secchi, meteran, kantung plastik, karet gelang, ember, botol 

koleksi, termometerHg, selotip, spidol permanen, kertas pH, botol sampel air 250 ml, 

erlenmeyer 100 ml, pipet tetes, pipet volumetrik, spuit volume 5 ml dan 3 ml, pinset, 

mikroskop, kertas saring, timbangan, oven dan alat alat tulis. 

 

3.4 Cara Kerja 

3.4.1 Di Lapangan 

Sampel zooplankton diambil disetiap stasiun pada kedalaman 0-2 m, 4-6 m dan 8-10 

m masing – masing strata dua sampel. Sampel air  dikoleksi sebanyak 50 liter dengan 

menggunakan pompa air Alkon yang kemudian ditampung dengan ember kemudian 

di saring menggunakan plankton net. Sampel kemudian di pindahkan kedalam botol 

sampel,  lalu diberi formalin 40% yang diatur sedemikian rupa sehingga 

kosentrasinya menjadi 4% dalam sampel air dan diberi label. Kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. 

 Pada saat pengambilan sampel plankton, dimasing-masing strata pengamatan 

juga dilakukan pengukuran beberapa faktor fisika kimia air. Disetiap strata 

kedalaman pada masing-masing stasiun pengukuran faktor fisika kimia air disetiap 

kedalaman digunakan Lamotte Water Sampler.Fisika kimia air yang diukur adalah: 

1. Suhu  

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Suhu yang diukur 

adalah suhu udara dan suhu air, untuk suhu udara termometer digantung pada suatu 

tempat dan untuk suhu air disetiap kedalaman dibenamkan kedalam air sampler. 

Kemudian dibaca skala pada termometer setelah beberapa menit kemudian. 
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2. pH 

pH air diukur dengan menggunakan kertas pH universal, kertas pH universal 

dicelupkan kedalam air sampler, kemudian disesuaikan warna yang didapat dengan 

nilai pH yang tertera pada kotak pH. 

3. Konsentrasi Oksigen (O2) Terlarut atau Dissolved oxygen (DO) 

Pengukuran Oksigen (O2) terlarut menggunakan metoda Titrasi Winkler. Sampel air 

yang akan diukur kadar oksigen terlarutnya dimasukkan kedalam botol sampel air 

volume 300 ml, kemudian ditambahkan 1 ml larutan MnSO4 dan 1 ml KOH/KI 

kedalam botol tersebut, lalu dikocok sampai homogen dan dibiarkan kurang lebih 10 

menit sampai berbentuk endapan, setelah berbentuk endapan ditambahkan H2SO4 

pekat dan dikocok sampai homogen sehingga air sampel berwarna kuning 

kecoklatan. 

 Selanjutnya diambil sebanyak 100 ml air sampel, lalu dititrasi dengan 

thiosulfat (Na2S2O3 0,025 N) sampai berwarna kuning muda, lalu ditambahkan 5 

tetes amilum dan dilanjutkan titrasi dengan thiosulfat sampai air sampel tepat bening. 

Lalu dicatat volume thiosulfat yang terpakai. Pengukuran oksigen terlarut dilakukan 

sebanyak 2 kali, dan banyak thiosulfat (Na2S2O3 0,025 N) yang terpakai dirata-

ratakan. Pengukuran oksigen dapat dihitung dengan rumus:   

 ml titran x N titran x 1000 x 8 

   ml sampel (volume botol - 2) 

    volume botol 

4. Pengukuran BOD5 (Biological Oxygen Demand) 

Sampel air di masukkan kedalam  botol gelap volume 300 ml dan diinkubasi selama 

lima hari pada suhu ±20
0
C. Untuk itu sampel air disimpan didalam box penyimpanan 

sampel air yang suhunya diatur dengan cara memasukkan batu es kedalam box 

sehingga suhu berkisar 20
0
C. Pengukuran BOD5 dilakukan di Laboratorium dengan 

metode Titrasi Winkler. 

             

ppm O2= 
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5. Konsentrasi Karbondioksida (CO2) Bebas 

Pengukuran karbondioksida (CO2) bebas menggunakan metoda titrasi 

menggunakan NaOH. Sampel air yang akan diukur CO2 nya dimasukkan dalam 

botol sampel 300 ml. Sebanyak 100 ml air sampel dimasukkan kedalam erlemeyer 

kemudian ditambah 10 tetes phenolphtalein (pp) 1%,  jika air sampel berubah 

warna menjadi merah jambu maka titrasi tidak dilakukan karena CO2 tidak ada. Jika 

tidak terjadi perubahan warna dilanjutkan dengan titrasi NaOH 0,02 N sampai 

warna tepat merah jambu, dicatat volume NaOH terpakai. Pengukuran CO2 bebas 

dapat dihitung dengan rumus : 

ml titran x N titran x 44000 

ml sampel 

   

( Michael, 1994) 

6. Total Zat Padat Tersuspensi (TSS) 

TSS diukur dengan menggunakan metode Gravimetri di laboratorium. Air sampel 

untuk pengukuran TSS diambil sebanyak 1 liter pada setiap strata stasiun dan diberi 

label. Selanjutnya pengukuran di lakukan di laboratorium dengan metoda 

Gravimetri.  

 

3.4.2 Di Laboratorium 

a. Pengukuran BOD5 

pengukuran DO5 dengan metode titrasi Winkler sama dengan pengukuran oksigen 

terlarut awal. Sampel air yang telah diinkubasi selama lima hari dihitung BOD5 

dengan rumus :  

BOD5 = DOawal – DOAkhir 

  

ppm CO2= 
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b. Total Zat Padat Tersuspensi (TSS) 

Total zat padat tersuspensi diukur dengan metoda Gravimetri. Dalam pengukuran 

TSS diperlukan kertas saring yang berpori kecil atau kertas Whatman no.1. Kertas 

saring dikeringkan dengan oven selama beberapa menit dan selanjutnya ditimbang.   

Air yang telah dikoleksi dilapangan sebanyak 1000 ml disaring dengan 

menggunakan kertas saring yang berpori kecil tersebut. Kertas saring yang telah 

berisi partikel yang tersaring dikeringkan dalam oven dengan suhu 105
0
C selama 

satu jam dan didinginkan dalam desikator lalu ditimbang. Hal ini dilakukan 

berulang – ulang sampai berat konstan sebagai berat akhir. Total zat padat 

tersuspensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

TSS = 
(W2 − W1) 

𝑉
 

 

Keterangan : W1 = Berat Kertas Saring 

W2 = Berat kertas saring dan partikel setelah dikeringkan 

V    = Volume air sampel 

c. Pengerjaan Sampel Zooplankton 

Sampel plankton yang telah diambil dari lapangan diendapkan selama 24 jam. 

Bagian yang mengendap diamati zooplanktonnya dengan menggunakan mikroskop 

dan dihitung jumlahnya. Penghitungan zooplankton dengan direct count method 

(perhitungan langsung) dan identifikasi dilakukan sampai tingkat spesies dengan 

menggunakan buku acuan Witty (2004),  Sachlan (1974), Hutabarat dan Evans  

(1986). 

3.5 Analisa Data 

1. Kepadatan zooplankton 

K=  a x c 

      l 
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Keterangan :  a = Jumlah individu suatu spesies dalam 1 ml 

  c = Volume konsentrat sampel  

   l =  volume air yang disaring 

 

 

2. Kepadatan Relatif (KR) 

kepadatan suatu spesies   x 100 % 

kepadatan seluruh spesies 

 ( Michael, 1994) 

 

3. Frekuensi Kehadiran (FK) 

Jumlah sampel yang ditempati suatu spesies  x  100% 

jumlah seluruh sampel yang diamati 
 

4. Indeks Diversitas 

Keanekaragaman zooplankton dianalisis dengan menggunakan Indeks 

Diversitas Shannon Wiener berikut ini (Michael, 1994) : 

𝐻′ = −  𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan :     H’ = Indeks diversitas 

    pi  =
Jumlah individu suatu spesies

jumlah individu seluruh spesies
 

    s  = Jumlah seluruh spesies 

kriteria:  

  H’<1  : Keanekaragaman rendah 

  1<H’<3 : Keanekaragaman sedang 

  H’>3  : Keanekaragaman tinggi  (Odum, 1998) 

Untuk membandingkan indeks keanekaragaman antar stasiun/strata digunakan uji t 

berpasangan ( Poole, 1974) :  

FK = 

KR = 
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Var H′ =  
 pi ln2s

i=1 pi − ( pi lns
i=1 pi)2

N
 

thit =  
(H′

1 − H′
2 )

(Var  H′
1 +  Var(H′

2 )1/2
 

df =  
 Var  H′

1 +  Var(H′
2 )

2 
(Var H ′

1)2

N1
+ 

Var (H ′
2 )2

N2

 

dimana :  

df  = derajat bebas 

thit  = nilai t hitung antara 2 stasiun 

Var H’ = Variansi indeks diversitas 

       Bila nilai thit < ttabel maka keanekaragaman antara stasiun tidak berbeda nyata 

 nilai thit > ttabel maka keanekaragaman antara stasiun berbeda nyata 

5. Indeks Equitabilitas (E) 

E =  
H′

Hmaks 
 

(Odum, 1998) 

 

Keterangan: E = Indeks Equitabilitas 

H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner 

H maks = ln s 

S  = jumlah seluruh spesies 

Indeks equitabilitas disebut juga dengan indeks keseragaman dengan nilai antara 0-

1, jika nilai E mendekati 1 artinya sebaran individu antar speies merata. Apabila 

nilai E mendekati nol berarti sebaran antar spesies tidak merata atau terdapat 

kelompok spesies tertentu yang mendominasi (Odum, 1998). 
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6. Indeks similaritas 

Untuk mengetahui kesamaan komunitas zooplankton masing – masing stasiun 

digunakan indeks kesamaan Sorensen dengan rumus :  

IS = 
2C

a+b
 x 100% 

( Odum, 1998) 

Keterangan : IS : Indeks Similaritas 

C = jumlah spesies yang sama – sama hadir pada kedua 

stasiun 

a = Jumlah spesies yang hadir pada stasiun A 

b = Jumlah spesies yang hadir pada stasiun B 

kriteria: 

Aturan 50 % dari Kendeigh (1980), menyatakan bilamana indeks kesamaan dari 

dua komunitas yang dibandingkan lebih besar dari 50%, maka kedua komunitas 

yang dibandingkan dianggap sama. Bila kecil dari 50% kedua komunitas berbeda. 



 
 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Komposisi Zooplankton di Danau Diatas 

Spesies zooplankton yang ditemukan di Danau Diatasadalah 44 spesies dengan 

komposisi Protozoa 5 spesies, Rotifera 22 spesies, Cladocera 13 Spesies dan 

Copepoda 4 spesies. Berdasarkan persentase jumlah individu komposisi zooplankton 

terdiri dari protozoa 0,25%, Rotifera 85,68%, Cladocera 1,54% dan Copepoda 

12,52% (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Komposisi spesies dan persentase jumlah individu zooplankton di Danau 

Diatas 

Berdasarkan data  diatas komunitas zooplankton di Danau Diatas didominasi oleh 

Rotifera baik jumlah spesies maupun jumlah individunya. Burgos (2003) 

menyatakan bahwa zooplankton di air tawar sebagian besar terdiri dari kelas 

Rotifera. Persentase jumlah individu yang lebih tinggi dari kelas Rotifera 

dibandingkan dengan kelas yang lainnya karena kelas ini memiliki siklus hidup yang 

singkat hanya beberapa hari sehingga mereka mampu menghasilkan individu yang 

lebih banyak.Rotifera memiliki cara reproduksi parthenogenesis dimana telur-telur 

dapat berkembang jadi individu baru tanpa dibuahi. Goldman and Horne, (1983) 
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menyatakanbahwa reproduksi Rotifera hanya beberapa hari sehingga mampu 

memproduksi banyak generasi pada setiap tahunnya (multivoltin). Zooplankton yang 

multivoltin  mencapai ukuran maksimal dan memulai reproduksi lebih awal pada 

kondisi yang menguntungkan, makanan yang dikonsumsi lebih banyak digunakan 

untuk memproduksi telur. Sedangkan pada kelas Copepoda  siklus hidupnya lebih 

lama karena larvanya memerlukan beberapa kali molting sebelum dihasilkan dewasa. 

Hal inilah yang menyebabkan Rotifera lebih banyak ditemukan daripada Copepoda. 

Rotifera merupakan kelompok zooplankton yang selalu ditemukan dengan 

kepadatan yang tinggi pada semua kedalaman.  Hal ini  disebabkan karena Rotifera 

memiliki penyebaran yang luas dan dapat hidup diberbagai tipe perairan. Selain itu 

faktor fisika kimia pada semua kedalaman tidak jauh berbeda (Tabel 6) sehingga 

menyebabkan spesieszooplankton yang ditemui pada setiap kedalaman tidak 

berbeda. Nursyahra dan Abizar (2012) menyatakan bahwa Cyclops, Nauplius, 

Branchionus (kelompok Copepoda) Lepadella, Lycane (kelompok Rotifera) 

merupakan kelompok zooplankton yang memiliki penyebaran yang luas dan dapat 

hidup di berbagai tipe perairan. Kelimpahan dan pola sebarannya tergantung pada 

ketersediaan pakan, oksigen, cahaya matahari, hembusan angin (LO etal, 2004 cit 

Toruan dan Sulawesty, 2007). Selain itu pola sebarannya juga di pengaruhi oleh 

nutrient seperti nitrat dan fosfat. Nitrat dan fosfat tidak berpengaruh langsung 

terhadap zooplankton akan tetapi berpengaruh terhadap fitoplankton yang merupakan 

sumber makanan dari zooplankton. Elijonnahdi, Miswan dan Ririn (2012) 

menyatakan bahwa zooplankton menggantungkan sumber nutrisinya pada 

fitoplankton. Jika fitoplankton berkurang maka berkurang pula suplai makanan bagi 

zooplankton dan apabila makanan berkurang maka zooplankton pun akan berkurang.   
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Jumlah spesieszooplankton yang ditemukan pada penelitian ini lebih banyak 

jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Izmiarti dan 

Setiawati(2015) ditemukan komunitas zooplankton di Danau Diatas 

ditemukansebanyak 29 spesies dengan spesies yang terbanyak adalah Rotifera yaitu 

17 spesies.Banyaknya spesies yang didapatkan pada penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya disebabkan perbedaan metoda, kedalaman dan waktu 

pengambilansampel. Pada penelitian Izmiarti dan Setiawati (2015), pengambilan 

sampel menggunakan plankton net dengan cara menarik plankton net secara vertikal 

dari kedalaman enam meter hingga permukaan, sedangkan pada penelitian ini 

pengambilan sampel dilakukan sampai kedalaman sepuluh meter dengan 

menggunakan pompa air Alkon. Diduga hal ini yang menyebabkan  hasil yang 

didapatkan lebih banyak. Enggraini (2011) melaporkan bahwa komunitas 

zooplankton di Danau Diatas ditemukan hanya sebanyak empat spesies dari kelas 

Crustacea dan Rotifera.Jika dibandingkan dengan zooplankton pada danau-danau 

lainnya di Sumatera Barat seperti di Danau ManinjauToruan dan Sulawesty (2007) 

mendapatkan 17 spesies zooplankton dengan spesies terbanyak adalah Rotifera 

(delapan spesies). Di Danau Singkarak, Wulandari (2014) melaporkan  komunitas 

zooplankton yang ditemukan  sebanyak 16 spesies dengan spesies terbanyak dari 

kelas Crustacea (delapanspesies).Sedangkandi Danau Talang,Humaira (2016) 

mendapatkansembilanspesies dengan spesies terbanyak juga dari kelas Crustaceae 

(empatspesies). 

4.2 Komposisi Zooplankton pada kedalaman yang Berbeda 

Berdasarkan kedalaman komposisi zooplankton bervariasi berkisar 25 – 33 spesies 

dan jumlah individu berkisar 37,50 -79808,25 individu. Pada kedalaman 0-2 meter 

didapatkan 3 spesies Protozoa, 13 spesies Rotifera, 9 spesies Cladocera dan 4 
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spesiesCopepoda . Pada kedalaman 4-6 meter didapatkan 2 spesies Protozoa, 15 

spesies Rotifera, 4 spesies Cladoceradan 4 spesiesCopepoda  . Sedangkan pada 

kedalaman 8-10 meter didapatkan 3 spesies Protozoa, 14 spesies Rotifera, 12 spesies 

Cladocera, dan 4 spesies Copepoda  (Tabel 1). 

Tabel 1.Komposisi Spesiesdan Persentase Jumlah Individu Zooplankton Berdasarkan 

Kelas pada Strata Kedalaman 

Kelas 

0-2 m 4-6 m 8- 10 m 

Jumlah 

spesies 

Jumlah  

individu 

Jumlah 

Spesies 

Jumlah 

individu 

Jumlah 

Spesies 

Jumlah 

individu 

Protozoa 3 281,25 2 300,00 3 37,50 

Rotifera 13 62456,25 15 79808,25 14 65850,00 

Cladocera 9 1575,00 4 995,25 12 1181,25 

Copepoda 4 5175,00 4 15623,25 4 9618,75 

Total  29 69487.5 25 96726.75 33 76687.5 

 

Berdasarkan strata kedalaman komunitas zooplankton di dominasi oleh Rotifera baik 

jumlah spesies maupun jumlah individu (Tabel 1).Tingginya jumlah individu dari 

kelas Rotifera dibandingkan kelas lainnya karena distribusinyaluas danbersifat 

kosmopolit.Rotifera merupakan konsumer baik herbivora maupun karnivora.Selain 

itu, ditemukannya Rotifera pada semua kedalaman karena kondisi habitat yang masih 

baik untuk kehidupan Rotifera.Hal ini dapat dilihat pada hasil pengukuran faktor 

fisika kimia air yang tidak jauh berbeda diseluruh strata kedalaman (Tabel 

6).Cladocera dan Copepoda (Microcrustacea) juga ditemukan banyak di Danau 

Diatas. Hal ini disebabkan karena kelas ini merupakan kelompok mayoritas  

penyusun komuitas zooplankton diperairan tawar. MenurutTownsend (1986) pada 

sistem perairan tawar yang stabil, komunitas zooplankton mempunyai anggota yang 

didominasi oleh Rotifera dan Microcrustacea (Cladocera dan Copepoda). 

Jumlah spesies dan jumlah individu yang terendah didapatkan pada kelas 

Protozoa.Sedikitnya jumlah spesies dan jumlah individu tersebut disebabkan 

Protozoa banyak ditemukan pada perairan yang kaya bahan organik.Sachlan (1979) 
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mengatakan bahwa Protozoa banyak ditemukan pada perairan yang banyak 

mengandung bahan material organik. 

Sebagian besar spesies zooplankton di Danau Diatas ditemukan pada ketiga 

strata kedalaman.Namun, ada beberapa spesiesyang hanya ditemukan pada 

kedalaman tertentu. Spesies tersebut antara lain seperti Euglypha sp., Hexaartha 

mira, Lepadella omphitropis, Moina macrocopadan Sida crystallinyang hanya di 

temukan pada kedalaman 0-2 m.Pseudidifflugia gracillis, Monostyla sp., Notholca 

labis dan Tricocerca tigris ditemukan hanya pada kedalaman 4-6 m.  Centophxis 

acureata, Anuraeopsis fissa dan Lecane curvicornis hanya di temukan pada 

kedalaman 8-10 m (Lampiran 6). Perbedaan spesies yang ditemukan pada setiap 

kedalaman tersebut sangat di pengaruhi oleh  faktor biotik dan abiotik.Faktor abiotik 

yang menyebabkan zooplankton tersebut hanya ditemukan pada kedalaman tertentu 

yaitu intensitas cahaya. Zooplankton akanmemberikan respon yang berbeda-beda 

terhadap cahaya, zooplankton biasanya mempertahankan posisinya pada kedalaman 

dengan intensitas cahaya tertentu. Susanti, Widiana dan Abizar (2012) menyatakan 

bahwa penyebaranplankton didalam air tidak sama pada kedalaman air yang berbeda 

hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan abiotik seperti suhu, CO2, pH, DO 

dan intensitas cahaya. Faktor biotik yang tidak diamati dalam penelitian ini diduga 

juga berpengaruh tehadap penyebaran zooplankton seperti predator, ketersediaan 

makanan dan siklus hidup zooplankton. 

4.3 Kepadatan, Kepadatan Relatif dan Frekuensi Kehadiran ZooplanktonBerdasarkan 

Strata Kedalaman  

Pada Tabel 2 dapat dilihat kepadatan zooplankton pada masing-masing strata 

kedalaman pengambilan sampel. Secara keseluruhan kepadatan zooplankton berkisar 

1629,4–1903,5 ind/l. Kepadatan zooplankton pada danau ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan Danau Talang berkisar 0,53-1,75 ind/l (Humairra, 2016), 
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Danau Singkarak  berkisar 32-275,94 ind/l (Afrizalet al, 2010), Danau Maninjau 

berkisar 5,0-12,08 ind/l (Abizaret al, 2013).Tingginya kepadatan zooplankton di 

Danau Diatas disebabkan karena adanya ladang dan sawah di sekitar danau.Dalam 

pemeliharaan ladang dan sawah ini diberikan pupuk NPK, KCL dan Urea. Residu 

pupuk yang mengandung nitrat dan pospat ini akan masuk kedalam danau melalui 

saluran air dari sawah atau melalui runoff terutama saat terjadi hujan. Adanya 

masukkan nutrient kedalam danau mendukung pertumbuhan fitoplankton yang 

merupakan sumber makanan dari zooplankton.Menurut Achmad (2011) bahwa 

sumber pencemaran dari pertanian berasal dari penggunaan pupuk dan pestisida. 

Pupuk yang digunakan tidak seluruhnya terserap kedalam tanah, namun ada yang 

terbuang ke perairan. Apabila penggunaan pupuk Urea untuk sekali panen sebanyak 

300 kg/Ha; pupuk TSP sebanyak 100 kg/Ha; kadar kandungan nitrogen (N) di pupuk 

Urea sebesar 45%, dan kandungan fosfor (P) di pupuk TSP sebesar 20%, dan asumsi 

limbah pupuk yang masuk ke perairan sebesar 10%, maka potensi beban pencemaran 

yang berasal dari pertanian untuk nitrogen sebesar 469,76 ton/panen dan fosfor 

sebesar 69,6 ton/panen. Tingginya konsentrasi nutrienyang masuk ke badan perairan 

menyebabkan terjadinya penyuburan air seperti tingginya kepadatan plankton. 

Tabel 2. Kepadatan Zooplankton (ind/l) berdasarkan strata kedalaman 

Kedalaman Kepadatan Rata – rata (ind/l) 

0-2 m 1637,9 

4-6 m 1903,5 

8-10 m 1629,4 

  

Berdasarkan kedalaman, kepadatan zooplankton tertinggi ditemukan pada strata 

kedalaman 4-6 meter rata-rata 1903,5 ind/l dan terendah ditemukan pada kedalaman 

8-10 meter 1629,4 ind/l. Tingginya kepadatan zooplankton pada strata 4-6 meter 

disebabkan karena adanya aktivitas migrasi vertikal dari zooplankton. Pengambilan 
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sampel zooplankton dilakukan pada siang hari, zooplankton merespon negatif 

terhadap cahaya matahari dan mengakibatkan zooplankton akan bermigrasi menjauhi 

strata permukaan yang berintensitas cahaya tinggi (0-2 m) sampai kebatas intensitas 

cahaya tertentu.  

Arinaldi (1997) menyatakan bahwa rangsangan utama yang mengakibatkan 

terjadinya migrasi vertikal harian pada zooplankton adalah cahaya.Cahaya 

mengakibatkan respon negatif bagi zooplankton, mereka bergerak menjauhi 

permukaan bila intensitas cahaya yang tinggi dipermukaan. Sebaliknya mereka akan 

bergerak kearah permukaan bila intensitas cahaya dipermukaan menurun. Karena itu, 

zooplankton banyak terdapat didekat permukaan pada malam hari, sedangkan 

manjelang dini hari dan datangnya cahaya mereka bergerak lebih kedalam dengan 

meningkatnya intensitas cahaya sepanjang pagi hari, zooplankton bergerak lebih 

kedalam menjauhi permukaan dan biasanya mempertahankan posisinya pada 

kedalaman dengan intensitas tertentu.Berdasarkan hasil penelitian Izmiarti dan 

Setiawati (2015) bahwa kecerahan air yang diukur dengan kedalaman secchi adalah 

enam meter.Hal ini menunjukkan bahwa penetrasi cahaya paling jauh sampai pada 

kedalaman enam meter.Strata kedalaman 4-6 meter ini merupakan kedalaman yang 

efektif bagi kehidupan zooplankton selama siang hari. 

Rendahnya kepadatan rata-rata pada kedalaman 8-10 meter mungkin 

disebabkan karena terbatasnya intensitas cahaya yang sampai kedalaman tersebut, 

sehingga menghambat fotosintesis dari alga.Produksi alga pada kedalaman ini lebih 

sedikit, sehingga sumber makanan utama dari zooplankton pada kedalaman tersebut 

berkurang.Hal ini yang menyebabkan rendahnya kepadatan zooplankton. 

 

Tabel 3. Zooplankton yang memiliki KR>5% Antar Kedalaman di Danau Diatas 
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Taksa 
Kepadatan Relatif (%) 

0-2 4-6 8-10 
ROTIFERA    
Keratella cochlearis 72,7 65,4 61 
Polyartha sp 1 10,73 9,8 5,1 
Tricocerca bicristata   5,7 

COPEPODA    
Nauplius  8,0 6,2 

 

Danau Diatas memiliki empat spesies zooplankton dengan kepadatan relatif 

>5% yaitu Keratella cochlearis, Polyartha sp., Tricocerca bicristata danNauplius. 

Pada Tabel 3 diatas tampak bahwa Keratella cochlearis merupakan spesies yang 

mempunyai kepadatan relatif tinggi pada seluruh kedalaman yaitu berkisar 5,1-

72,7%. Kepadatan relatif paling tinggi ditemukan di strata 0-2 meter. Tingginya 

kepadatan relatif K.cochlearis pada strata 0-2 meter mungkin karena tersedianya 

sumber makanan untuk zooplankton ini seperti fitoplankton. Fitoplankton merupakan 

sumber makanan dari zooplankton. 

Goldman and Horne (1983) menyatakan bahwa kelimpahan zooplankton 

mengikuti kelimpahan fitoplankton.Pada kelas Rotifera yang dominan selainK. 

cochlearis yaitu Polyartha sp., dan  T. bicristata hal tersebut disebabkan karena 

Kelas Rotifera penyebarannya yang relatif luas diperairan dan memiliki kemampuan 

adaptasi  terhadap lingkungan yang berbeda–beda. Selain itu, juga dipengaruhi oleh 

adanya predator (Thorp, 2001). 

Stemberger dan Gilbert (1987) menyatakan bahwa Rotifera memiliki adaptasi 

morfologi untuk menghindar dari predator yaitu dengan adanya lendir selubung 

untuk melarikan diri dari mangsa. Selain itu, Rotiferamemiliki siklus hidup yang 

cepatber, kembang biaktanpa fertilisasi dan semua telur menetas menjadi betina. 

Sumber makanan yang tersedia dan didukung oleh siklus hidup yang cepat dan 

minimalnya predator menyebabkan kelimpahan zooplankton tinggi. 
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Selain dari Rotifera ditemukan juga dari kelas Copepoda yaitu larva 

Nauplius.Larva ini merupakan tingkatan awal untuk menjadi individu 

dewasa.Dominannya Nauplius dari Copepoda ini disebabkan Copepoda dapat 

bertahan hidup dengan baik pada berbagai habitat, Copepoda mampu bertahan pada 

perubahan kondisi lingkungan yang ekstrim seperti pada suhu 17–30
0
C dan pada pH 

delapan. 

Frekuensi kehadiran suatu spesies dalam suatu ekosistem dapat 

menggambarkan penyebaran spesies di ekosistem tersebut. Nilai frekuensi kehadiran 

dibagi kedalam lima kelompok yaitu Jarang (1-20 %), Kadang–Kadang Ada (21–

40%), Sering Ada (41–60 %), Sering Kali Ada (61–80 %), dan Selalu Ada (> 80 %) 

(Suin, 2002). 

Tabel 4. Frekuensi Kehadiran Spesies Zooplankton Di Danau Diatas 

FK (%) Kriteria Jumlah spesies 

4,16 – 16,6 (%) Jarang 27 

29,16 – 37,5 (%) Kadang – Kadang Ada 3 

50 - 54,16 (%) Sering Ada 4 

62,5 – 79, 16 (%) Sering Kali Ada 5 

83,3 – 100 (%) Selalu Ada 5 

 

Zooplankton di Danau Diatas ditemukan pada kriteria jarang hingga selalu ada. 

Frekuensi kehadiran masing-masing spesiesberkisar dari 4,16–100% (Tabel 4). 

Zooplankton di perairan ini paling banyak ditemukan terdistribusi pada kriteria 

jarang (27 spesies) sedangkan, spesies yang terdistribusi kadang – kadang ada 

disetiap kedalaman sangat sedikit (tiga spesies). 

 Spesies yang ditemukan di seluruh strata pengamatan yaitu Keratella 

cochlearis, Keratella valga, Polyartha sp., Pompholyx sp1., Tricocerca bicristata 

(Rotifera)dan Cyclops sp. Spesies yang mempunyai frekuensi kehadiran yang tinggi 

menunjukkan distribusi yang luas dari spesies tersebut.Spesies yang kosmopolit di 

perairan tersebut disebabkan oleh kemampuan adaptasi spesies terhadap faktor 
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lingkungan.Pennak (1978) dan Michael (1984) menyatakan bahwa spesies yang 

mempunyai frekuensi kehadiran yang tinggi merupakan spesies yang umum 

ditemukan atau memiliki penyebaran yang luas pada suatu ekosistem perairan. 

 Kehadiran zooplankton sangat dipengaruhi oleh kondisi daerah tempat 

hidupnya,fisika kimia, predator dan ketersediaan makanan.Distribusi zooplankton 

menggambarkan penyebaran zooplankton di dalam suatu perairan, baik sifat (pola) 

penyebaran maupun jumlah individu yang ada di perairan tersebut.Pola distribusi 

zooplankton dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dan kualitas lingkungan.Makanan 

zooplankton yang utama adalah fitoplankton namun pada kondisi tertentu 

zooplankton dapat pula memanfaatkan bakteri dan detritus (Pennak, 1978). 

4.4 Struktur Komunitas Zooplankton Berdasarkan kedalaman di Danau Diatas 

Struktur komunitas zooplankton yang diamati dalam penelitian ini yaitu indeks 

diversitas (H’), indeks equitabilitas (E) dan indeks similaritas (IS). Nilai indeks 

diversitas dan equitabilitas digunakan untuk menentukan kualitas atau keadaan suatu 

lingkungan perairan, sedangkan  indeks similaritas mengetahui kemiripan komunitas 

zooplankton sehingga dapat menggambarkan pengaruh dari aktivitas yang ada 

disekitar danau terhadap komunitas zooplankton di Danau Diatas.  

 Indeks diversitas zooplankton di Danau Diatas berkisar 1,35-1,40 (Gambar 

3). Ludwig &Reynolds (1988) menyatakan kriteria untuk indeks keanekaragaman 

adalah jika H' ≤ 2,0 menyatakan bahwa keanekaragaman rendah; 2,0 < H ≤ 3,0: 

makakeanekaragaman sedang dan H>3,0 makakeanekaragaman tinggi. Berdasarkan 

kriteria tersebutindeks diversitas zooplankton di Danau Diatas memiliki 

keanekaragaman yang sedang. 
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Gambar 2.Indeks Diversitas dan Indeks Equitabilitas zooplankton berdasarkan  kedalaman yang 

berbeda di Danau Diatas. Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada bar 

indeks diversitas menunjukkan bahwa indeks diversitas tidak berbeda nyata pada t 5%.  

Indeks diversitas tertinggi didapatkan pada strata 4-6 meter(1,40) dan terendah pada 

strata 8-10 meter (1,35).Strata kedalaman 4-6 meter merupakan strata yang memiliki 

indeks diversitas tinggi dari kedalaman yang lainnya karena strata ini memiliki 

jumlah individu yang paling banyak yaitu 1904 individu (Lampiran 3).Disamping itu 

kemerataan spesiespada strata kedalaman ini juga tinggi.Banyaknya individu yang 

ditemukan ditunjang oleh faktor fisika kimia perairan yang sesuai untuk kehidupan 

zooplanktonpada strata tersebut (Tabel 6).Kendeigh (1980) menyatakan indeks 

diversitas ditentukan oleh jumlah spesies dan jumlah individu yang menyusun 

komunitas tersebut. Dimana komunitas yang dibangun oleh proporsi jumlah individu 

dan jumlah spesies yang merata akan memiliki indeks yang tinggi, sebaliknya 

proporsi individu dan jumlah spesies tidak merata, maka indeks diversitasnya juga 

akan rendah.  

Nilai indeks diversitas yang telah didapatkan pada masing-masing strata 

kedalaman dilanjutkan dengan analisis uji t taraf 5% (Poole, 1974).Hasil analisis 

(Lampiran 5) mendapatkan indeks diversitas zooplankton diseluruh strata kedalaman 
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pengamatan didapatkan bahwa pada kedalaman 0-2 meter tidak berbeda nyata 

dengan kedalaman 8-10 meter. Sedangkan, kedalaman 4-6 meter berbeda nyata 

dengan semua strata kedalaman. Tidak berbeda nyatanya indeks diversitas pada 

strata kedalaman 0-2 meter dengan 8-10 meter karenajumlah spesies yang didapatkan 

pada kedalaman tersebut tidak jauh berbeda. Hal tersebut disebabkan adanya migrasi 

vertikal dari zooplankton yang merespon negatif terhadap cahaya. Tidak semua 

zooplankton melakukan migrasi vertikal sebagian zooplankton akan tetap berada 

dipermukaan dan sebagian akan menuju ke kedalaman tertentu bila intensitas cahaya 

dipermukaan tinggi.Arinaldi (1997) menyatakan bahwa cahaya mengakibatkan 

respon negatif bagi zooplankton,  dan biasanya mempertahankan posisinya pada 

kedalaman dengan intensitas cahaya tertentu. Kemudian berbeda nyatanya strata 

kedalaman 4-6 meter dengan semua strata kedalaman hal ini diduga adanya faktor 

lainseperti faktor biologi misalnya predator yang tidak diamati dalam penelitian ini.  

 Nilai indeks equitabilitas (E) zooplankton pada strata kedalaman Danau 

Diatas pada penelitian ini adalah berkisar antara 0,38–0,43 dengan nilai indeks 

equitabilitas tertinggi terdapat pada kedalaman 4-6 meter dan terendah pada 

kedalaman 8-10 meter (Gambar 3). Krebs (1985) menyatakan semakin kecil nilai E 

(mendekati 0)  maka semakin kecil keseragaman populasi sebaliknya jika nilai E 

semakin besar (mendekati 1) maka semakin besar keseragamannya. Dari tiga 

kedalaman pengamatan didapatkan nilai equitabilitas mendekati 0.Maka, rendahnya 

nilai E yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa setiap 

spesieszooplankton mempunyai tingkat kelimpahan individu yang cenderung tidak 

merata. 

Indeks similaritas Sorensen digunakan untuk melihat kesamaan komunitas 

antar dua strata kedalaman yang dibandingkan.Komunitas zooplankton di Danau 

Diatas memiliki nilai kesamaan berkisar antara 55,17 - 77,40% (Tabel 5).  Kendeigh 
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(1980) menyatakan bahwa dua komunitas dikatakan relatif sama, jika indeks 

kesamaannya besar atau sama dengan 50%.Sebaliknya, dua komunitas dianggap 

berbeda bila indeks kesamarataannya kurang dari 50%. 

Tabel 5. Indeks similaritas zooplankton antar kedalaman 

IS (%) 
0-2 m 4-6 m 8-10 m 

0-2 m       

4-6 m 
62,96     

8-10 m 77,40 55,17   

 

Berdasarkan hasil analisis  indeks similaritas antar kedalaman menunjukkan 

bahwa pada setiap strata kedalaman memiliki kesamaan. Tingginya kesamaan antar 

kedalaman disebabkan oleh banyaknya spesies dari zooplankton yang sama-sama 

hadir pada strata kedalaman seperti Arcella arthrocea, Keratella cochlearis, 

Keratella valga, Polyartha sp., Tricocerca bicristatadan kelompok lainnya.Hal ini 

didukung oleh keadaan fisika kimia perairan yang tidak terlalu berbeda pada setiap 

strata pengamatan (Tabel 6). Jika kondisi lingkungan relatif sama maka kedua 

komunitas ini relatif sama. Sebaliknya kondisi yang berbeda juga memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap komunitas yang hidup didalamnya. 

4.5 Kondisi Fisika Kimia Air Danau Diatas 

Faktor fisika kimia air di setiap kedalaman Danau Diatas yang diukur adalah suhu 

air, suhu udara, pH, O2, CO2, BOD5 dan TSS. Hasil pengukuran tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 6. 
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Tabel 6.Faktor fisika kimia air pada masing-masing kedalaman di Danau Diatas 

No Parameter 0-2 m 4-6 m 8-10 m 

1 Suhu Air (
0
C) 23,00 23,50 23,50 

2 pH 6,00 6,00 6,00 

3 DO (ppm) 5,07 4,94 5,20 

4 CO2(ppm) 1,36 0,94 0,78 

5 BOD5 (ppm) 1,59 2,13 1,62 

6 TSS (mg/l) 13,00 15,00 15,00 

 

Hasil pengukuran faktor fisika kimia air pada setiap kedalaman di Danau Diatas 

(Tabel 6) menunjukkan bahwa tidak jauh berbeda dan masih sesuai dengan baku 

mutu air kelas I dan II berdasarkan PP no. 82 tahun 2001.  Suhu, oksigen (O2) dan 

karbondioksida (CO2) bebas merupakan faktor pembatas utama bagi kehidupan 

hidrobiota perairan. Suhu air juga berpengaruh terhadap O2 dan CO2 dalam air dan 

berpengaruh terhadap metabolisme tubuh hidrobiota (Goldman dan Horne, 1983).  

 Suhu air pada semua kedalaman berkisar antara 23-23,5
0 

C. Hal ini berkaitan 

dengan intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan. Air di danau 

Diatas relatif  jernih dan cahaya mampu menembus air lebih dalam, sehingga suhu 

air pada kedalaman tersebut tidak  jauh berbeda.Dengan demikian, suhu air yang 

diukur belum memberikan pengaruh berarti terhadap kehidupan zooplankton karena 

masih berada dalam kisaran suhu normal. Lukman dan Ridwansyah (2010) 

menyatakan bahwa kondisi suhu perairan dapat berbeda-beda tergantung waktu 

pengukuran yang di pengaruhi oleh cuaca seperti terpapar sinar matahari langsung, 

angin dan hujan.  

 pH yang didapatkan  pada semua kedalaman yaituenam. Nilai pH yang 

diukur ini masih berada pada kisaran normal untuk kehidupan organisme air. Welch 

and Lindell (1980) menyatakan bahwa nilai pH optimum untuk kehidupan 
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zooplankton berkisar4,5-8,5.Namun, pH air yang signifikan mempengaruhi 

kehidupan organisme air adalah bila berada diatas 8,5 atau kurang dari 4,5 yang akan 

menyebabkan penurunan jumlah kepadatan zooplankton. Kadar pH berkaitan erat 

dengan CO2 semakin tinggi CO2maka pH rendah (Mackerethetal, 1989 cit., Effendi, 

2003). pH cenderung akan turun karena adanya pelepasan CO2 bebas kedalam air 

yang akan menghasilkan asam karbonat (H2CO3) (Zulfia dan Aisyah, 2013). 

Pengukuran kadar DO (Disolved oxygen) di Danau Diatas berkisar antara 

4,94-5,20 ppm. Kadar DO tersebut terlihat tidak jauh berbeda antar strata kedalaman, 

hal tersebut disebabkan karena air di Danau Diatas masih relatif jernih sehingga 

intensitas cahaya dapat menembus ke strata kedalaman tertentu. Jika masih terdapat 

cchaya yang masuk kedalam perairan maka akan terjadi proses fotosintesis yang 

dilakukan oleh fitoplankton. Menurut Welch (1980) bahwa semakin tinggi nilai 

kecerahan suatu perairan, akan semakin besar pula penetrasi cahaya, sehingga 

lapisan yang memungkinkan terjadinya fotosintesis oleh fitoplankton akan semakin 

banyak. Welch, dan Lindell (1980) bahwa Oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh 

organisme akuatik minimal 4 ppm. Djatmika (1986) menyatakan bahwa kandungan 

oksigen yang ideal berkisar antara 5-7 ppm. 

 Pengukuran kadar CO2 terlarut di Danau diatas berkisar antara 0,78-1,36 

ppm. Kandungan CO2 bebas yang diukur ini masih dalam kisaran normal untuk 

kehidupan zooplankton. Wardoyo (1975) menyatakan bahwa kandunganCO2 bebas 

yang normal untuk kehidupan zooplankton kurang dari 10 ppm, tetapi bila CO2bebas 

10-100 ppm dapat menyebabkan stress terhadap sebagian besar organisme perairan, 

jika sekitar 100–300 ppm dapat menyebabkan beberapa organisme akan mati. Kadar 

CO2bebas tertinggi ditemukan pada kedalaman 0-2 meter yaitu 1,36 ppm. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh respirasi organisme akuatik yang ada.Effendi (2003) 

menjelaskan kadar CO2 terlarut diperairan berasal dari difusi atmosfir, air hujan, air 
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yang melewati tanah organik serta bakteri aerob dan anaerob.Dari pengukuran yang 

dilakukan diketahui kadarCO2di Danau Diatas tergolong baik dan mendukung 

kehidupan zooplankton.  

Pengukuran BOD5 (Biological oxygen Demand) di Danau Diatas berkisar 

antara 1,59 -2,13ppm. Nilai BOD5 tertinggi terdapat pada kedalaman 8-10 yaitu 3,34 

ppm. Nilai BODdipengaruhi oleh suhu, kepadatan plankton dan keberadaan mikroba 

(Boyd, 1988 cit.,Wijaya, 2009). Michael (1984) menyatakan bahwa BOD5 suatu 

perairan akan tinggi apabila kepadatan populasi mikroorganisme pada perairan 

tersebut tinggi. Mitchel (1978) menyatakan bahwa bila nilai BOD5 lebih kecil dari 3 

ppm menandakan kondisi air belum mengalami pencemaran. Nilai BOD5 yang 

berkisar antara 3,0-4,9 ppm menunjukkan kondisi air yang sudah mengalami 

pencemaran ringan. Nilai BOD5 berkisar antara 5,0-15 ppm menunjukkan kondisi air 

tercemar sedang, sedangkan lebih dari 15 ppm termasuk tercemar berat. Berdasarkan 

hal tersebut berarti perairan Danau Diatas ini dikategorikan tercemar ringan.  

 Kadar TSS (Total Suspended solid) di Danau Diatas berkisar antara 13-15 

mg/l. Nilai tersebut tergolong rendah dan dibawah baku mutu air kelas I. Baku mutu 

air residu tersuspensi untuk air kelas 1 harus dibawah 50 mg/l (PP. No. 82 Tahun 

2001). Kadar TSS tertinggi didapatkan pada kedalaman 4-6 m dan 8-10 m. 

Tingginya nilai TSS di kedalaman ini karena badan perairan menerima masukkan 

partikel organik dan anorganik yang terbawa kedalam danau. Doods (2002) 

menyatakan bahwa nilai TSS akan lebih tinggi apabila banyak zat padat tersuspensi 

didalam air dan sebaliknya akan rendah apabila sedikit zat padat tersuspensi yang 

terlarut didalam air. 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai komposisi dan struktur 

komunitas zooplankton pada kedalaman yang berbeda di Danau Diatas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunitas zooplankton yang ditemukan di Danau Diatas sebanyak 44 spesies 

dengan komposisi Protozoa 5 spesies, Rotifera 22 spesies, Cladocera 13 spesies dan 

Copepoda 4 spesies. Kepadatan berkisar antara1629-1903,5ind/l. Kepadatan tertinggi 

pada kedalaman 4-6 meter dan terendah pada kedalaman 8-10 meter. Zooplankton 

yang dominan ditemukan adalah Keratella cochlearis, Tricocerca bicristata, 

Polyartha sp., Nauplius. 

2. Indeks diversitas zooplankton pada kedalamanberbeda di Danau Diatas tergolong 

sedang yaitu berkisar 1,35-1,40. Indeks equitabilitas berkisar 0,38-0,40 menunjukkan 

populasi cenderung tidak merata, kesamaan komunitas antar kedalaman berkisar 

55,17-77,40 %..  

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap komposisi dan struktur 

komunitas zooplankton pada kedalaman yang berbeda pada musim yang berbeda.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Danau Diatas dan Lokasi Penelitian 

 
Sumber: GoogleEarth, 2016 

Keterangan:  

 

 

:Stasiun Penelitian 
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Lampiran 2. Foto masing-masing stasiun Penelitian Di Danau Diatas, Kabupaten 

Solok, Sumatera Barat 
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Lampiran 3 

Tabel2. Kepadatan (K) (ind/l), Kepadatan Relatif (KR) (%)  zooplankton pada kedalaman 

berbeda di Danau Diatas 

No Taksa 0-2m 

 

4-6m 

 

8-10m 

   
 

K KR K KR K KR 

 PROTOZOA       

1 Actinophrys sp. 1,125 0,069 

  

0,75 0,05 

2 Arcella arthrocea 3,375 0,2 4,5 0,236 1,5 0,1 

3 Centrophxis acureata 

   

 0,375 0,053 

4 Euglypha sp. 0,375 0,023 

 

 

  5 Pseudidifflugia gracilis 

  

0,5 0,026 

  
 

ROTIFERA 

   

 

  6 Anuraeopsis fissa 

   

 0,75 0,106 

7 Branchiopoda sp. 4,125 0,254 15 0,788 24,38 1,2 

8 Famili hexaarthridae 2,00 0,123 4,125 0,217 5,625 0,2 

9 Hexaarthra mira 2.25 0,138 

    10 Keratella cochlearis 1183 72,77 1246 65,44 1060 61 

11 Keratella valga 36,38 2,238 37,26 1,957 20,63 1,7 

12 Lecane curvicornis 

    

0,75 0,106 

13 Lepadella omphitropis 0,375 0,023 

    14 Monostyla sp. 

  

0,375 0,02 

  15 Notholca acuminata 2,25 0,138 

  

0,75 0,106 

16 Notholca labis 

  

0,375 0,02 

  17 Notholca sp.1 2,25 0,138 0,75 0,039 

  18 Notholca sp.2 

  

0,375 0,02 0,375 0,053 

19 Polyartha sp.1 174,4 10,73 187,9 9,869 111,8 5,1 

20 Polyartha sp.2 

 

 0,375 0,02 

  21 Polyartha sp.3 

 

 

  

0.375 0.053 

22 pompholyx sp.1 27,38 1,684 29,25 1,536 15,38 0,9 

23 pompholyx sp.2 

    

1,125 0,159 

24 Simocephalus sp. 4,125 0,254 10,13 0,532 12,75 2,8 

25 Tricocerca bicristata 53,25 3,275 37,65 1,977 36,38 5,7 

26 Tricocerca scipio 15 0,923 26,63 1,399 25,88 0,9 

27 Tricocerca tigris 

 

 0,375 0,02 

  
 

CLADOCERA 

 

 

    28 Allonela sp. 

  

0,375 0,02 0,375 0,053 

29 Bosmina caregoni 1,125 0,069 0,375 0,02 1,125 0,3 

30 Bosmina liderii 

    

2,625 0,1 

31 Bosmina longirostris 28,13 1,73 18,41 0,967 16,5 0,7 

32 Bosmina sp. 0,405 0,025 

 

 0,39 0,1 

33 Ceriodaphnia sp. 0,405 0,025 

 

 0,39 0,1 

34 Daphnia pulex 4,5 0,277 

 

 5,25 0.33 

35 Diaphanosoma sp. 0,375 0,023 

 

 0,375 0,052 

36 Eubosmina 0,375 0,023 

 

 

  37 Famili polyphemidae 

 

 

 

 0,375 0,1 

38 Graptoleberis testudinavia 

 

 0,75 0,039 

  39 Moina macrocopa 0,75 0,046 

 

 0,75 0,106 

40 Sida crystallin 3 0,185 

 

 

  
 

COPEPODA 

 

0 

 

 

  41 Cyclops sp. 28,13 1,73 77,04 4,046 48,38 3,4 

42 Euterpina sp. 9,75 0,6 27,05 1,421 12 0,6 

43 Nauplius  24,39 1,5 153,3 8,051 78,77 6,2 

44 Thermocyclops sp. 12,75 0,784 25,13 1,32 28,13 2,1 

  Jumlah individu 1626 

 

1904 

 

1515 

   JumlahSpesies 29 

 

25 

 

33 
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Lampiran 4. Zooplankton dengan KR >5 %  di Danau Diatas 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

  

Tricocerca bicrista(Perbesaran110x) 

ta 

Nauplius (Perbesaran 10x) 

 

Keratella cochlearis (Perbesaran 10x) 

Polyartha sp.1 (Perbesaran 10x) 
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Lampiran 5. Contoh Perhitungan Analisis Data 

 

Contoh : 

Jumlah Individu Suatu Spesies = Jumlah individu spesies 5 tetes x 
25

5
 x Volume kosentrat  

Jumlah Individu Actinophrys sp. (Pengulangan 1) = 1 x 
25

5
  x 30 = 150 individu 

Jumlah Individu Actinophrys sp. (Pengulangan 2) = 0 x 
25

5
  x 30 = 0 individu 

Jumlah Individu Actinophrys sp. (Rata-rata) = 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  𝐼+𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  2

2
 

Jumlah Individu Actinophrys sp. (Rata-rata) = 
150+ 0

2
= 75 individu 

Jumlah individu Actinophrys sp. pada strata kedalaman 0-2 meter (Rata-rata)  

= 
75+0+0+150

4
 =56,25 

1. 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢  𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢  𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑎𝑖𝑟  𝑑𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔
 

 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝑐𝑡𝑖𝑛𝑜𝑝𝑕𝑟𝑦𝑠 sp. =  
56,25 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

50 𝑙
= 1,125 𝑖𝑛𝑑/𝑙 

2. 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 =  
𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢  𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎  𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100 % 

𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐴𝑐𝑡𝑖𝑛𝑜𝑝𝑕𝑟𝑦𝑠 sp. =  
1,125

1625 .74
 𝑥 100 % = 0,069 % 

3. Frekuensi Kehadiran  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡𝑖  𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢  𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑥 100 % 

FK  Actinophrys sp. (0-2 m) = 
1

8
 𝑥 100 % = 12,5 % 

FK  Actinophrys sp. (4-6 m) = 
0

8
 𝑥 100 % = 0 % 

FK  Actinophrys sp. (8-10 m) = 
2

8
 𝑥 100 % = 25 % 

4. perhitungan indeks diversitas (H’) : 

a. Indeks diversitas zooplankton pada strata kedalaman 0-2 meter 

𝐻′ = − 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑠

𝑖=1

 

𝑃𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
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H’ = -∑ (56,25/69562,5 ln 56,25/69562,5) + (281,25/69562,5 ln 281,25/69562,5) + 

(0/69562,5 ln 0/69562,5) + ( 18,75/69562,5 ln 18,75/69562,5 )+ …….+dst)   

= 1,358 

Untuk melihat hubungan nilai indeks diversitas antar kedalaman 0-2 meter dengan 

kedalaman 4-6 meter dilakukan uji t sebagai berikut: 

a. Varian strata kedalaman 0-2 meter  

𝑉𝑎𝑟  𝐻′ =
 𝑝𝑖 ln 2 𝑝𝑖𝑠
𝑖=1 −  𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖𝑠

𝑖=1  
2

𝑁
     

𝑉𝑎𝑟  𝐻′ =
1128,75−1,844

69562 ,5
  = 0,0162 

 

b. Varian strata kedalaman 4-6 meter  

𝑉𝑎𝑟  𝐻′ =
 𝑝𝑖 ln2 𝑝𝑖𝑠
𝑖=1 −   𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖𝑠

𝑖=1  2

𝑁
 

𝑉𝑎𝑟  𝐻′ =
980,58−1,979

96483
  = 0,010 

 

 

c. T hitung kedalaman 4-6 meter dengan 0-2 meter 

𝑡 𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐻′1 − 𝐻′2

 𝑉𝑎𝑟  𝐻′1 + 𝑉𝑎𝑟  𝐻2  
1/2

 

𝑇 𝑕𝑖𝑡 =
1,407 − 1,358

0,010 + 0,0081
= 2,685 

 

d. Df (Derajat Bebas) stasiun I-II 

𝑑𝑓 =
  𝑉𝑎𝑟 𝐻′

1 + 𝑉𝑎𝑟 𝐻′
2  

2

 
𝑉𝑎𝑟   𝐻 ′

1 
2

𝑁1
+

𝑉𝑎𝑟  𝐻 ′
2 

2

𝑁2  

 

𝑑𝑓 =
 0,0162 + 0,010 2

 0,0162 2

69562,5
+

(0,010)²

980,59

= 6609,5 
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Pada df = 6609,5 nilait tabel pada kepercayaan 0,05 adalah 1,65 maka t hitung < t 

tabel berarti indeks diversitas anatara kedua strata kedalaman tidak berbeda nyata. 

Tabel 3. Perbandingan t tabel dan t hitung pada masing-masing Kedalaman 

 
0-2 m 4-6 m 8-10 m 

0-2 m - 1,65
s 

1,65
ns

 

4-6 m 2,68 - 1,65
s
 

8-10 m 0,28 3,07 - 

Ket: ns=not significant dan s=significant 

5. Indeks Equitabilitas zooplankton pada strata kedalaman 0-2 meter 

𝐸 =
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan : E = Indeks equitabilitas 

  H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner 

  Hmaks = ln s 

  S = Jumlah spesies 

 

𝐸 =
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

𝐸 =
1,358

3,367
= 0,40 

 

 

6. Indeks similaritas zooplankton pada strata kedalaman 0-2 meter 

𝐼𝑆 =
2𝐶

𝑎 + 𝑏
𝑥 100% 

Keterangan : C = jumlah spesies yang sama-sama hadir pada kedua stasiun  

a = jumlah spesies yang hadir pada stasiun 1 

b = jumlah spesies yang hadir pada stasiun 2 

t Tab 
t Hit 
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IS zooplankton strata 0 − 2 meter dengan 4 − 6 meter =
2 17 

29 + 25
x100%   = 62,96% 

 

 

 

 


